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Persimpangan Lenteng Agung sebagai titik transit antar moda dilalui oleh beberapa moda transportasi
angkutan umum, salah satunya adalah angkutan perkotaan (angkot). Kemacetan yang terjadi di
persimpangan tersebut antara lain disebabkan oleh kinerja angkot yang tidak optimal. Kagjian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kinerja angkot yang melalui persimpangan Lenteng Agung, mengidentifikasi
ketersediaan fasilitas angkutan umum dan menganalisa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan terkait angkutan umum di

persimpangan tersebut.

<br><br>

Parameter kinerja angkot yaitu load factor, jumlah penumpang yang diangkut, waktu tunggu penumpang,
waktu antara (headway), kecepatan perjalanan, ketersediaan angkutan dan sebab-sebab kelambatan.
Parameter tersebut didapatkan dari survei statis di persimpangan Lenteng Agung dan survei dinamis pada
angkot trayek D.83 dan S.02.

<br><br>

Hasil survei menunjukkan kinerja angkot yang belum optimal, dimana L oad factor rata-rata angkot di
persimpangan Lenteng Agung kurang dari 70%, waktu tunggu penumpang dan headway rata-rata kurang
dari 2 menit dan kecepatan perjalanan rata-rata kurang dari 20 km/jam. Tidak tersedianya fasilitas khusus
angkutan umum juga mengakibatkan angkot berperilaku sering berhenti di sembarang tempat.

<br><br>

Rekomendasi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan di Lenteng Agung ini yaitu pengurangan
jumlah armada angkot D.83 dari 47 unit menjadi 31 unit dan angkot S.02 dari 70 unit menjadi 46 unit,
perubahan rute trayek dan pembangunan bus bay.

<hr>

Lenteng Agung Intersection is known as transit point. It is passed by many public transportation modes,
such as minibus (angkot). The existence of the angkot has made serious problem on Lenteng Agung
Intersection. This study aims to identify the performance of angkot, to identify the availability of public
transportation facilities and to analyze some efforts to solve problems at Lenteng Agung I ntersection.
<br><br>

Performance of angkot is represented by load factor, quantity of passenger, passenger’ s waiting time,
headway, vehicle speed, availability of angkot and causes of delay. These parameters are obtained through
static survey at the intersection and dinamic survey on angkot D.83 and S.02 route.

<br><br>

The result shows that performance of angkot is not optimal, in which the average load factor at the
intersection is less than 70%, passenger’ s waiting time and average headway are less than 2 minutes and
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average angkot’s speed is less than 20 km/hour. The absence of public transportation facilities at the
intersection has made the angkot frequently stop at any arbitrary points.

<br><br>

Some recommendation to solve problems at Lenteng Agung Intersection are proposed, those are the
reduction of fleet size of Angkot D.83 from 47 units to 31 units and Angkot S.02 from 70 units to 46 units,
route change and perform bus bay..;



